RINGKASAN

Perdesaan masih memiliki kemampuan dan potensi besar dalam meyerap tenaga kerja. Pemuda sebagai angkatan kerja yang tergolong produktif dapat masuk dan memanfaatkan potensi-potensi desa yang sebenarnya beragam dan relatif memiliki tingkat persaingan yang lebih rendah di perkotaan. Namun begitu, derasnya arus urbanisasi, modernisasi dan globalisasi membuat pemuda tertarik bekerja ke perkotaan daripada perdesaan. Program pengabdian masyarakat  ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepedulian pemuda terhadap berbagai potensi desa. Sosialisasi mengenai modal sosial dilakukan pada para pemuda di Desa Gondang, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara. Sosialisasi diawali dengan memaparkan modal sosial dan kegunaannya dalam berbagai aspek bidang kehidupan. Sosialiasi juga memberikan gambaran dan contoh penerapan modal sosial yang dilakukan pemuda dalam pembangunan perdesaan. Sosialisasi mengenai modal sosial sebagai program pengabdian ini ditujukan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan kepedulian para pemuda di Desa Gondang terhadap berbagai potensi desa secara khusus dan mendorong peningkatan partisipasi pemuda dalam pembangunan, secara umum. Hasil dari program pengabdian masyarakat ini adalah teridentifikasinya potensi  desa yakni terkait  dengan lingkungan yakni pengelolaan sampah. Pemuda memiliki kesadaran untuk terlibat dalam pembangunan desa melalui program pengelolaan sampah dengan adanya rencana jangka menengah  dengan  mendirikan bank sampah dan jangka panjang dengan mengelola desa wisata. Hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses pembangunan perdesaan yakni kesadaran masyarakat  desa setempat  tentang kebersihan lingkungan yang masih kurang dan  Karang Taruna Desa Gondang yang kurang aktif terlebih pasca Gempa Lombok tahun 2018 lalu. 

Kata kunci: Pemuda, Potensi Desa, Pembangunan Perdesaan, Modal Sosial

